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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Alasan Pemilihan Judul

Di era global seperti saat ini perusahaan diharuskan untuk meningkatkan
efisiensi serta efektivitas proses produksinya agar dapat meningkatkan daya
saingnya. Semakin meningkatnya jumlah para pelaku bisnis, semakin tinggi
persaingan dalam dunia industri. Masing — masing pebisnis terus berlomba —
lomba melakukan inovasi produk, menjamin kualitas atau mutu produk, dan
menawarkan harga yang cukup bersaing dari para pesaing bisnis lainnya.

Persaingan di dunia global saat ini tidak hanya menuntut perusahaan untuk
memproduksi barang sebanyak-banyaknya namun bagaimana produsen barang
tersebut tepat dalam metode perhitungan harga produksinya. Apabila perhitungan
harga pokok produksi kurang tepat dalam perhitungannya, maka yang akan terjadi
adalah harga barang produksi terlalu mahal sehingga produk tidak diminati
konsumen, sebaliknya apabila harga terlalu rendah akan menarik minat konsumen
untuk membeli produk hasil produksi perusahaan, namun hal ini menyebabkan
hasil penjualan tidak dapat menutup biaya produksi. Apabila keadaan ini terus
berlanjut maka dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan.

Kegiatan produksi merupakan kegiatan utama perusahaan, yang nantinya akan
berpengaruh terhadap pendapatan atau laba perusahaan. Oleh karena itu, kualitas
produk dan harga jual produk menjadi hal yang penting untuk diperhatikan.
Manajemen perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan dengan baik
faktor — faktor yang menjadi penentu laba agar usaha mampu menghasilkan laba.

Penentuan harga pokok produksi dilakukan sebelum perusahaan menentukan
harga jual. Harga ini nantinya akan digunakan oleh manajemen untuk
membandingkan dengan pendapatan dan disajikan dalam laporan laba rugi. Selain
itu, perusahaan juga akan lebih mudah melakukan pengontrolan produksi jika
mengetahui harga pokoknya.

Penentuan harga pokok produksi dapat menggunakan dua metode, yaitu : full
costing dan variable costing. Kedua metode perhitungan harga pokok produksi

tersebut memiliki kelebihan dan kelemahannya masing—masing dalam
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penerapannya. Akan tetapi, dilihat dari sisi akuntansi manajemen, penerapan
metode variable costing lebih cocok digunakan terkait dengan kepentingan
manajemen, karena metode variable costing memiliki beberapa kelebihan yaitu
dalam pengendalian biaya variable costing menyediakan informasi yang lebih
baik untuk mengendalikan biaya-biaya periode, dalam pengambilan keputusan,
variable costing menyajikan data yang bermanfaat untuk pembuatan keputusan
jangka pendek, dan membantu perencanaan laba jangka pendek.

Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini mulai diperhitungkan
oleh pemerintah, karena keberadaannya mampu menjadi penggerak perekonomian
Indonesia. UMKM bahkan mampu bertahan ditengah terjadinya krisis ekonomi
yang melanda, selain itu UMKM juga dapat meningkatkan kesejahteraan di
kalangan masyarakat menengah ke bawah. Sehingga pemerintah saat ini tengah
gencar dalam melakukan pemberdayaan UMKM.

UMKM saat ini mulai menjadi perhatian pemerintah, terutama dalam proses
pengembangan dan pemberdayaannya. Hal ini dikarenakan UMKM bukan saja
mampu menjadi penggerak ekonomi nasional dan pencipta lapangan pekerjaan
baru, akan tetapi UMKM disini juga sebagai penghasil produk-produk yang
mengusung kelestarian budaya dan pariwisata Indonesia. Berbagai macam
produk-produk yang dihasilkan oleh UMKM ini, beberapa diantaranya produk
yang dihasilkan mengangkat potensi daerah yang ada di Indonesia.

Pentingnya peranan UMKM disini, baik dalam hal perekonomian Indonesia
maupun bagi kelestarian budaya Indonesia menjadi bahan pertimbangan peneliti
dalam menentukan objek penelitian. Seperti yang kita ketahui, saat ini terdapat
begitu banyak UMKM yang memiliki kendala terutama dalam mengembangkan
usahanya. Hal ini dikarenakan usaha UMKM masih terbilang industri dalam skala
kecil, sehingga pengelolaannya (produksi, keuangan, pengorganisasian, dan
sebagainya) juga masih sangat sederhana.

Oleh karena itu, Penulis mengambil salah satu UMKM di Kabupaten Blitar
sebagai objek Praktek Kerja Nyata yaitu Batik Jagadjowo. Batik Jagadjowo
merupakan suatu UMKM vyang bergerak dalam bidang produksi batik tulis dan
batik cap yang berdiri mulai tahun 2015.
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Batik Jagadjowo ini sudah berjalan selama 5 tahun. Selama ini perusahaan
menetapkan harga jual yang relatif lebih mahal dibandingkan dengan pesainganya
dan perusahaan juga belum berkapasitas penuh sehingga ada kapasitas yang
menganggur dalam produksi. Maka dari itu perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode variable costing sangat membantu Batik Jagadjowo dalam
menentukan harga pokok produksi.

Harapan dari dilakukannya Praktek Kerja Nyata ini, agar hasil Praktek Kerja
Nyata ini nantinya dapat digunakan sebagai pertimbangan oleh pemilik usaha
dalam menetapkan harga pokok produksi dan penentuan harga jual yang ada pada
Batik Jagadjowo. Sehingga kedepannya Batik Jagadjowo mampu mendapatkan
laba yang optimal, serta dapat mengembangkan usahanya dan bertahan di tengah
persaingan dunia industri.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang
“Perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan Metode variable costing pada

Batik Jagadjowo Kabupaten Blitar.”

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
Berikut ini tujuan Praktek Kerja Nyata sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana penentuan Harga Pokok Produksi batik
pada Batik Jagadjowo menurut perhitungan perusahaan.
2. Untuk menghitung Harga Pokok Produksi batik pada Batik Jagadjowo
dengan menggunakan metode variable costing.
3. Untuk membandingkan Harga Pokok Produksi batik dan menganalisis
perbandingan laba kotor pada Batik Jagadjowo berdasarkan
perhitungan Harga Pokok Produksi menurut perusahaan dan

menggunakan metode variable costing.
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1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

Berikut ini kegunaan Praktek Kerja Nyata sebagai berikut :

1. Menerapkan ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah mengenai
materi-materi yang telah disampaikan, seperti Harga Pokok Produksi
dengan metode variable costing di lingkungan Praktek Kerja Nyata.

2. Memantapkan pengetahuan dan keterampilan serta menjadikan momen
Praktek Kerja Nyata sebagai bekal yang belum pernah didapat di
bangku kuliah.

3. Menguji kemampuan pribadi dalam tata cara hubungan masyarakat di
lingkungan kerja.

1.3 Identifikasi Permasalahan

Permasalahan yang ada pada Batik Jagadjowo vyaitu terletak pada
perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP). Selama ini perusahaan menghitung
harga pokok produksi dengan perhitungan metode full costing dan dengan harga

jual yang relatif lebih mahal dibandingkan dengan pesainganya.

1.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata di Objek PKN
1.4.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di BATIK
JAGADJOWO yang terletak di Desa Tlogo I, RT.02/RW.04, Tlogo, Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar, Jawa Timur.
1.4.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam jangka waktu dua bulan atau
minimal 272 jam yang ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jember.

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada tangal 22 Februari 2020
sampali tanggal 1 April 2020 dengan jam Kkerja sebagai berikut :
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Tabel 1.1 Jam kerja pada Batik Jagadjowo

Hari Jam Kerja
Senin — Sabtu 08:00 WIB — 16:00 WIB
Istirahat 12:00 WIB — 13:00 WIB

Istirahat hari Jum’at 11:00 WIB — 13:00 WIB

Minggu Libur

Sumber : Batik Jagadjowo
1.4.3 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Jadwal kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata pada Batik

Jagadjowo dapat diuraikan pada Tabel 1.2 sebagai berikut :

Tabel 1.2 Jadwal pelaksanan Praktek Kerja Nyata

No Kegiatan Praktek Kerja Nyata Minggu ke-

112 |3]4]5

1 | Perkenalan kepala dan seluruh karyawan Batik

Jagadjowo \
2 | Mengenal Lingkungan pada Batik Jagadjowo
VN
3 | Menerima penjelasan cara kerja pada Batik
Jagadjowo v \
4 | Melaksanakan tugas yang diberikan dari pihak
S RO VA

Batik Jagadjowo

5 | Mengumpulkan data dan informasi serta
menyusun catatan penting terkait laporan Praktek

Kerja Nyata

6 | Penyusunan laporan Praktek Kerja Nyata

Sumber : Batik Jagadjowo
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya
2.1.1 Pengertian Biaya

Mulyadi (2015:8) menyatakan dalam artian luas biaya adalah pengorbanan
sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam artian sempit biaya dapat
diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. Untuk
membedakan pengertian biaya dalam arti luas, pengorbanan sumber ekonomi
untuk memperoleh aktiva ini disebut dengan istilah kos. Istilah kos juga
digunakan untuk menunjukkan pengorbanan sumber ekonomi dalam pengolahan
bahan baku menjadi produk.

Baldric dkk. (2015:23) menyatakan biaya adalah kos barang atau jasa yang
telah memberikan manfaat yang digunakan untuk memperoleh pendapatan. Biaya
akan dikurangkan dari pendapatan untuk menentukan laba atau rugi pada suatu
periode sehingga biaya akan dicantumkan dalam laporan laba rugi.

Hansen dan Mowen (2016:47) menyatakan biaya adalah kas atau nilai
setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan
memberikan manfaat saat ini atau di masa depan bagi organisasi. Biaya dikatakan
sebagai setara kas karena sumber nonkas dapat ditukar dengan barang atau jasa
yang dinginkan. Contohnya menukar peralatan dengan bahan yang digunakan
untuk produksi. Biaya yang dikeluarkan untuk mendapat manfaat di masa depan.
Pada perusahaan yang berorientasi pada laba, masa manfaat biasanya berarti
pendapatan. Ketika biaya telah dihabiskan dalam proses menghasilkan
pendapatan, biaya tersebut dinyatakan kadaluwarsa. Biaya yang kadaluwarsa
disebut beban. Disetiap periode beban akan dikurangkan dari pendapatan dalam

laporan laba rugi untuk menentukan laba periode tersebut.
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2.1.2 Kilasifikasi Biaya
Menurut Mulyadi (2015:13) biaya digolongkan berdasarkan hal-hal berikut ini:
1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran.

Penggolongan ini nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan
biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua
pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.
Contoh penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran dalam perusahaan
kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah,
biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, dan biaya zat

warna.

2. Penggolongan Biaya menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan.

Perusahaan manufaktur terdapat tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi,
fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam
perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

a. Biaya Produksi

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi
produk yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan
ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang
bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung
berhubungan dengan proses produksi. Menurut objek pengeluarannya secara garis
besar biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime
cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering
pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversion cost), yang merupakan
biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

b. Biaya Pemasaran

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran
produk. Contohnya adalah biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang
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perusahaan ke gudang pembeli, gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan
kegiatan pemasaran, dan biaya contoh (sample).
c. Biaya adminisrasi dan umum

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan
pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan,
akuntansi, personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan

akuntan, dan biaya fotocopy.

3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang
Dibiayai.
Berdasarkan hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat

dikelompokkan menjadi dua golongan:

a. Biaya Langsung (direct cost)

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah
karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak
ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung
akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi
langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya
langsung departemen (direct department cost) adalah semua biaya yang terjadi di
dalam departemen tertentu. Contohnya adalah biaya tenaga kerja yang bekerja
dalam departemen pemeliharaan merupakan biaya langsung departemen bagi
departemen pemeliharaan dan biaya depresiasi mesin yang dipakai dalam
departemen tersebut, merupakan biaya langsung bagi departemen tersebut.

b. Biaya Tidak Langsung (indirect cost)

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan
oleh sesuatu yang dibiayainya. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan
produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead
pabrik (factory overhead cost). Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan dengan
produk tertentu. Contohnya Gaji mandor yang mengawasi pembuatan produk A,

B, dan C merupakan biaya tidak langsung dari produk A, B, dan C, karena gaji
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mandor tersebut terjadi bukan hanya karena perusahaan memproduksi salah satu
produk tersebut, melainkan karena memproduksi ketiga jenis produk tersebut. Jika
perusahaan hanya menghasilkan satu macam produk (misalnya perusahaan semen,
pupuk urea, gula ) maka semua biaya-biaya merupakan biaya langsung dalam
hubungannya dengan produk. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya
tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi manfaatnya
dinikmati oleh lebih dari satu departemen. Contohnya lagi adalah biaya yang
terjadi di departemen pembangkit tenaga listrik. Biaya ini dinikmati oleh
departemen-departemen lain dalam perusahaan, baik untuk penerangan maupun
menggerakkan mesin dan peralatan yang mengkonsumsi listrik. Bagi departemen
pemakai listrik, biaya yang diterima dari alokasi biaya departemen pembangkit

tenaga listrik merupakan biaya tidak langsung departemen.

4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan
Perubahan Volume Aktivitas.
Berdasarkan hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, biaya dapat
digolongkan menjadi :

a. Biaya variabel (variable cost)

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

b. Biaya semi variabel

Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur biaya variabel

dan biaya tetap.
c. Biaya semifixed

Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk volume kegiatan tertentu dan
berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu. Contohnya

adalah biaya sewa gudang.
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d. Biaya Tetap (fixed cost)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran volume
kegiatan tertentu. Contohnya adalah biaya gaji direktur produksi.

5. Penggolongan Biaya atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya.
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua :
a. Pengeluaran Modal (capital expenditures)

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu
periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender).
Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai kos aktiva, dan
dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati yang menikmati manfaatnya
dengan cara dipresiasi, diamortisasi, atau dideplesi. Contoh pengeluaran modal
adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap
aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset dan
pengembangan suatu produk.

b. Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditures)

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam
periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya,
pengeluaran pendapat ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan
pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran

pendapatan antara lain adalah biaya iklan dan biaya tenaga kerja.
2.2  Akuntansi Biaya

Baldric dkk. (2015:10) menyatakan akuntansi biaya sebagai proses
pengukuran, penganalisaan, perhitungan dan pelaporan biaya, profitabilitas, dan
kinerja operasi. Informasi akuntansi biaya dirancang untuk kepentingan manajer.
Karena manajer mengambil keputusan hanya untuk perusahaannya sendiri maka
kriteria penting informasi akuntansi biaya adalah relavansi informasi bagi

pengambilan keputusan oleh manajer.
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Mulyadi  (2015:7) akuntansi biaya adalah proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan produk
atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran tertentu terhadapnya. Proses
pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian, serta penafsiran informasi
biaya adalah tergantung untuk siapa proses tersebut ditunjukan. Proses akuntansi
biaya dapat ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai luar perusahaan.
Dalam hal ini proses akuntansi biaya harus memperhatikan karakeristik laporan
keuangan. Dengan demikian akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi

keuangan.

Menurut Baldric dkk. (2015:10) menyatakan dulu, akuntansi biaya
dianggap sebagai alat untuk menghitung nilai persediaan yang disajikan di laporan
keuangan dan harga pokok penjualan yang disajikan dilaporan laba rugi.
Pandangan ini membatasi peran informasi yang diperlukan manajer untuk
pengambilan keputusan karena yang memerlukan informasi biaya produk ini
hanyalah pihak di luar perusahaan. Pandangan ini sudah tidak relavan lagi.

Sekarang, akuntansi biaya dapat membantu manajemen dalam
melaksanakan fungsinya. Pengumpulan, penyajian, dan penganalisasisan
informasi yang berhubungan dengan biaya dapat membantu manajemen dalam
penyusunan anggaran, pengendalian, penentuan harga, penentuan laba, pemilihan
alternatif untuk pengambilan keputusan, dam pengendalian biaya dalam

lingkungan teknologi maju.

2.3  Biaya Produksi

Menurut Mulyadi (2015:14) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang
terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk yang siap untuk dijual.
Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan peralatan, biaya bahan baku, biaya
bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik
yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi.
Menurut objek pengeluarannya secara garis besar biaya produksi ini dibagi
menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead

pabrik (factory overhead cost). Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
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disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pulaa disebut dengan istilah
biaya konversi (conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi

(mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

2.4 Metode Pengumpulan Biaya Produksi

Menurut Mulyadi (2015:16) dalam pembuatan produk terdapat dua
kelompok biaya, yaitu biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi
produk, sedangkan biaya nonproduksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk kegiatan nonproduksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi
dan umum. Biaya produksi membentuk kos produksi, yang digunakan untuk
menghitung kos produk jadi dan kos produk yang pada akhir periode akuntansi
masih dalam proses. Biaya nonproduksi ditambahkan pada kos produksi untuk
menghitung total kos produk.

Pengumpulan kos produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Secara
garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
produksi atas dasar pesanan dan produksi massal. Perusahaan yang berproduksi
berdasarkan pesanan melaksanakan pengolahan produknya atas dasar pesanan
yang diterima dari pihak luar. Perusahaan yang berproduksi berdasar produksi
massal melaksanakan pengolahan produksinya untuk memenuhi persediaan di
gudang.

Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan kos
produksinya dengan menggunakan metode kos pesanan (job order cost method).
Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan
kos produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut
dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

Perusahaan yang berproduksi massal, mengumpulkan kos produksinya
dengan menggunakan metode kos proses (process cost method). Dalam metode

ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan kos produksi per
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satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara
membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan

produk yang dihasilkan dalam periode bersangkutan.

2.5  Metode Penentuan Biaya Produksi dengan Variable Costing
a. Pengertian Variable Costing

Menurut Mulyadi (2015:17) Variable costing merupakan metode
penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang
berperilaku variabel ke dalam kos produksi yang terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Dengan
demikian kos produksi menurut metode variable costing terdiri dari unsur biaya

produksi berikut ini:

Biaya bahan baku Rp XXX
Biaya tenaga kerja langsung Rp xxx
Biaya overhead pabrik variabel Rp xxx +
Harga Pokok Produksi Rp XXX

Metode variable costing, biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai
period costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, sehingga biaya
overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Dengan
demikian biaya overhead pabrik tetap di dalam metode variable costing tidak
melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap
sebagai biaya dalam periode terjadinya. Menurut metode variable costing,
penundaan pembebanan suatu biaya hanya bermanfaat jika dengan penundaan
tersebut diharapkan dapat dihindari terjadinya hanya yang sama dalam periode

yang akan datang.
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b. Manfaat informasi yang dihasilkan oleh metode variable costing

1) Digunakan pada perencanaan laba jangka pendek

Informasi biaya yang dihasilkan dapat digunakan untuk kepentingan
perencanaan laba jangka pendek, karena biaya yang terjadi dipisahkan
menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume
kegiatan. Perencanaan laba jangka pendek dilakukan pada saat penyusunan
anggaran. Dalam jangka pendek biaya tetap biasanya tidak berubah sehingga
informasi yang dihasilkan tidak memiliki dampak terhadap hasil penjualan dan
biaya variabel yang digunakan untuk menghitung laba. Dengan adanya
pemisahan antara biaya tetap dan biaya variabel, pihak manajemen perusahaan
dapat melakukan analisis antara biaya, volume dan laba.
2) Digunakan dalam pengendalian biaya

Informasi biaya yang dihasilkan metode ini dapat digunakan oleh
manajemen perusahaan untuk mengetahui apakah ada penyimpangan biaya
atau tidak dari rencana biaya yang telah ditetapkan.
3) Digunakan dalam pengambilan keputusan

Dalam pengambilan keputusan, metode ini sangat relevan untuk digunakan
karena biaya yang dilaporkan berubah sesuai dengan perubahan volume

kegiatan. Sehingga keputusan yang dihasilkan lebih tepat.

c. Kelemahan metode variable costing

1) Pemisahan biaya ke dalam biaya variabel dan biaya tetap sulit dilakukan
karena jarang ada biaya yang benar-benar tetap atau benar-benar variabel.
Biaya yang terjadi dalam jangka panjang semuanya berperilaku variabel,

2) Metode variable costing lebih cocok digunakan hanya untuk kepentingan
pihak intern perusahaan saja,

3) Kurang cocok digunakan di perusahaan yang kegiatan usahanya bersifat
musiman, karena akan menyajikan kerugian yang berlebihan pada satu
periode dan laba yang tidak normal pada periode lainnya,

4) Tidak diperhingkannya biaya overhead pabrik tetap dalam persediaan dan

harga pokok persediaan akan mengakibatkan nilai persediaan lebih rendah,
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sehingga akan mengurangi modal kerja yang dilaporkan untuk analisis

keuangan.

Selain itu untuk menghindari ketidak relavanan informasi yang dihasilkan,
maka di gunakan metode variable costing. Dalam hubungannya terhadap laba rugi
perusahaan, penggunaan metode variable costing memberikan informasi untuk
perencanaan laba jangka pendek, karena informasi akuntansi yang dihasilkan
lebih relavan. Dalam jangka pendek, biaya tetap tidak berubah dengan adanya
perubahan volume kegiatan, sehingga hanya biaya variabel yang perlu
dipertimbangkan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu
metode variable costing yang menghasilkan laporan laba rugi yang
menyajikan informasi biaya variabel yang terpisah dari informasi biaya tetap
dapat memenuhi kebutuhan manajemen untuk perencanaan laba jangka pendek.
Perencanaan laba jangka pendek dilakukan oleh manajemen pada saat penyusunan
anggaran. Dalam proses penyusunan anggaran tersebut manajemen
berkepentingan untuk menguji dampak setiap alternatif yang akan dipilih terhadap
laba perusahaan. Karena dalam jangka pendek biaya tetap tidak berubah, maka
informasi yang relavan dengan perencanaan laba jangka pendek adalah informasi
yang berdampak terhadap hasil penjualan dan biaya variabel, yang keduanya
merupakan komponen untuk menghitung laba kontribusi dan rasio laba kontribusi.

Perubahan penggunaan metode penentuan harga pokok produksi dari
akuntansi biaya tradisional ke dalam metode variable costing akan banyak
memberikan manfaat terhadap perusahaan. Selain untuk perencanaan laba jangka
pendek, dengan penggunaan metode variable costing laba yang di hasilkan oleh
perusahaan jelas akan berbeda dengan penggunaan metode akuntansi biaya
tradisional, selain pada laba perbedaan tersebut akan muncul pada penentuan
harga suatu produk yang dihasilkan. Penggunaan metode variable costing ini akan
menghasilkan harga yang wajar dibandingkan dengan metode akuntansi biaya
tradisional yang digunakan perusahaan sebelumnya

15


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3
GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1  Latar Belakang Sejarah
3.1.1 Sejarah

Batik Jagadjowo merupakan usaha yang dimiliki oleh Ibu Eni Setiawati
yang berdiri sejak tahun 2015. Awal mendirikan usaha ini berawal dari kegiatan
ibu-ibu PKK yang ada di desanya. Sebelumnya, Ibu Eni telah memiliki usaha
bordir rumahan yang dibantu oleh beberapa teman dan keluarganya.

Berawal dari coba-coba mengikuti kegiatan yang diadakan oleh ibu-ibu
PKK yang ada di desanya, Ibu Eni mempelajari cara membatik bersama ibu-ibu
PKK lainnya. Selama dalam kegiatan tersebut, Ibu Eni mulai tertarik pada
kerajinan batik dan terus belajar dan mencoba membuat kerajinan batik. Tidak
hanya batik tulis saja, tetapi jenis batik lainnya seperti batik jumput telah dicoba
oleh Ibu Eni.

Tahun 2015 Ibu Eni memberanikan diri untuk membuat usaha batik sendiri
di rumahnya yang terletak di Desa Tlogo Il, RT.02/RW.04, Tlogo, Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar.

Selama menjalani usaha tersebut Ibu Eni tetap mengikuti pelatihan-
pelatihan batik dan aktif dalam kegiatan workshop. Beliau juga mengajarkan
kesenian batik di sekolah.

Jenis batik yang diproduksi oleh Batik Jagadjowo ini meliputi 2 jenis kain
batik yaitu batik tulis dan batik cap.

3.1.2  Visi dan Misi
Visi
Batik jagadjowo memiliki visi sebagai berikut :
Melestarikan dan menumbuhkan tradisi batik Indonesia sebagai
salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia
pada khususnya dan menumbuhkan industri kerajinan batik Indonesia pada

umumnya.
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Misi

Batik jagadjowo memiliki misi sebagai berikut :

1. Meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui lingkungan tempat
kerja dan tempat tinggal yang bersih dan sehat, pemberian upah yang
wajar sesuai dengan keahlian dan prestasi kerja yang diberikan kepada
perusahaan.

2. Meningkatkan kualitas dan daya saing yang berpotensi untuk
memasuki pasar global.

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang industri
kerajinan batik dengan cara mendidik tenaga-tenaga terampil dan
produktif yang diambil dari daerah disekitar usaha.

4. Berbagi ilmu dan informasi tentang berbagai proses batik bagi
pengrajin batik di daerah-daerah tertentu yang ingin mengembangkan
industri kerajinan batik.

3.1.3 Makna logo Batik Jagadjowo

Gambar 3.1: Logo Batik Jagadjowo
Sumber : Batik Jagadjowo

Makna dari logo Batik Jagadjowo tersebut yaitu dari warna dasar yakni warna

biru yang menandakan bahwa produksi batik jagadjowo memberikan corak warna
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dan corak desain yang enak untuk dipandang karena memliki warna yang cerah
dan jika dilihat, memberikan kesan segar dan nyaman untuk digunakan. Makna
dari gambar bunga yaitu batik jagadjowo memiliki corak desain alam yakni
tumbuhan serta bunga. Makna dari gambar canting yaitu bahwa usaha ini
menghasilkan produk kerajinan batik tulis dan batik cap. Sedangkan makna dari
tulisan jagadjowo sendiri yaitu bahwa kerajinan batik berawal dari tanah jawa dan

menjadi warisan kerajinan yang dimilki oleh Indonesia.

3.2 Struktur Organisasi

Batik Jagadjowo memiliki struktur organisasi yang sangat sederhana, dimana
pemilik usaha bertindak sebagai pemimpin perusahaan dan membawahi bagian-
bagian yang ada, seperti bagian produksi yang terdiri dari bagian
pencantingan/pengecap, bagian perwarnaan, bagian nglorot, bagian finishing serta
terdapat bagian pemasaran.

Pemilik
Usahe
(Eni .S
Bagian Bagian
Produks Pemasaran
A A
Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
Ngeblat Canting / Cag Pewarnaar Ng crof Finishing

Gambar 3.2 : Struktur Organisasi pada Batik Jagadjowo
Sumber : Batik Jagadjowo
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3.2.1 Tanggungjawab dan Wewenang
Berikut adalah tugas pokok dari masing-masing jabatan pada Batik
Jagadjowo :
a. Pemilik Usaha
Mengembangkan usaha dan menemukan peluang atau terobosan baru,
mengontrol, mengawasi semua aktivitas operasional serta bertanggung jawab

penuh atas semua kegiatan perusahaan.

b. Bagian Produksi :
1) Bagian Ngeblat
Bagian ini hanya ada pada proses pembuatan awal batk tulis yang bertugas
untuk menjiplak atau membuat pola di atas kain mori dengan cara meniru pola
motif yang sudah ada. Pola biasanya dibuat diatas kertas, baru dijiplak sesuai pola
di atas kain mori. Tahapan ini dapat dilakukan secara langsung di atas kain atau
menjiplaknya dengan menggunakan pensil.
2) Bagian Canting/Cap
Bagian ini bertugas untuk melukis pola batik pada kain dengan bahan
malam yang telah dicairkan menggunakan canting. proses mencanting ini
dilakukan ketika kita membuat batik tulis. Untuk jenis batik cap tidak terdapat
proses mencanting, melainkan dengan cara di cap menggunakan cap (seperti
stempel besar yang telah terukir pola batik). Selanjutnya cap tersebut dicelupkan
ke malam yang telah dipanaskan terlebih dahulu, lalu di cap diatas kain hingga
membentuk pola batik dan cairan malam meresap ke pori-pori kain.
3) Bagian Pewarnaan
Bagian ini bertugas untuk melakukan proses pewarnaan pada kain. Setelah
kain selesai di cap atau di canting, kain tersebut akan dilakukan pewarnaan

dengan cara mencelupkan kain pada cairan warna.
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4) Bagian Nglorot
Bagian ini bertugas untuk merebus kain yang telah diwarnai menggunakan
air panas, proses inilah yang dinamakan dengan nglorot. Tujuan dilakukannya
yaitu untuk menghilangkan lapisan malam yang masih menempel pada kain.
5) Bagian Finishing
Pada tahap finishing, kain batik tersebut dicuci terlebih dahulu, kemudian
dikeringkan dengan cara di jemur. Selanjutnya setelah kain batik kering, tinggal

dirapikan dengan cara dilipat, dan kain batik siap untuk dipasarkan.

c. Bagian Pemasaran

Setelah selesai melakukan proses produksi, dan produk telah siap untuk
dipasarkan, pemilik perusahaan melakukan proses pemasaran dan penjualannya
sendiri. Sehingga tidak terdapat pekerja di bagian pemasaran dan penjualan
produk.

Berikut merupakan daftar tenaga kerja yang dimilki Batik Jagadjowo :

Tabel 3.1 Daftar Tenaga Kerja

No Nama Tugas

1 |IlbuEni Bagian Pemasaran

2 | Mbak Nada Bagian Ngeblat

3 | Mbak Risma Bagian Canting dan Cap
4 | Mas Irul Bagian Pewarnaan

5 | Mas Ridwan Bagian Nglorot

6 | Mbak Ica Bagian Finishing

Sumber : Batik Jagadjowo
3.3 Kegiatan Pokok
Kegiatan pokok dalam Batik Jagadjowo merupakan kegiatan manufaktur yang
di dalamnya tesebut terjadi pengolahan dari barang mentah yang diproses
menghasilkan barang jadi yang memilki nilai guna untuk siap dijual. Proses
produksi tersebut akan menghasilkan barang jadi berupa kain batik dengan
berbagai corak dan warna.
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5.1

BAB5
KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan praktek kerja nyata yang telah penulis

laksanakan pada Batik Jagadjowo Blitar selama kurang lebih dua bulan, maka

terdapat beberapa kesimpulan yang diperoleh dalam Praktek Kerja Nyata ini, yaitu

sebagai berikut :

1.

5.2

Perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan metode perusahaan
menghasilkan Harga Pokok Produksi untuk batik tulis sebesar Rp 312.000 dan
batik cap Rp 148.000.

Perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan metode variable costing
menghasilkan Harga Pokok Produksi untuk batik tulis sebesar Rp 297.000 dan
batik cap Rp 133.000 dengan selisih perbandingan perhitungan Harga Pokok
Produksi menurut perusahaan sebesar Rp 15.000 untuk tiap produk batik.
Perhitungan laba kotor yang berdasarkan dari hasil perhitungan harga pokok
produksi menurut perusahaan menghasilkan untuk batik tulis Rp 480.000 dan
batik cap Rp 420.000 dan perhitungan laba kontribusi dengan metode variable
costing menghasilkan untuk batik tulis Rp 630.000 dan batik cap Rp 570.000.

Kendala dan Hambatan

1. Data yang diperoleh merupakan hasil dari wawancara melalui via telpon dan

pesan WhatsApp, sehingga membuat penulis terkadang merasa kurang jelas
mendapatkan informasi atau data dikarenakan adanya pandemi covid 19 dan
sinyal yang kurang memadai.

Praktek Kerja Nyata ini bersifat spesifik terhadap penerapan satu metode,
yaitu variable costing.

Keterbatasan perusahaan dalam memberikan data yang terkait dengan biaya-

biaya produksi terutama data produksi.
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53  Saran

Perusahaan sebaiknya menerapkan akuntansi biaya yang benar untuk
dijadikan dasar perhitungan harga pokok produksi dan perusahaan disarankan
menggunakan metode variable costing dalam menentukan harga pokok produksi

sehingga dapat menetapkan harga jual yang sesuai agar lebih bisa bersaing lagi

dengan pesaingnya.
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